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Book Review

Mengartikulasikan Suara Alternatif
Muslim Asia Tenggara
 

Wahyudi Akmaliah

Noorshahril Saat and Azhar Ibrahim (eds). 2020. Alternative Voices in 
Muslim Southeast Asia: Discourse and Struggle. Singapore: ISEAS Yusuf 
Ishak Institute.

Abstract: Many scholars in the national and international level have 
conírmed the conservative Islamic turn in the post of the New Order regime. 
Nevertheless, to examine this Islamic expression with the conservative 
interpretation without creating a comparison with the Southeast Asian 
countries is a problem. In the agency level, whether book translations and 
circulations, as well as both Islamic thinkers and religious authorities (ustadz), 
they shape the inter-referencing by looking at each other and referencing one 
and another as the part of exchange knowledge among the Muslim Southeast 
Asian. By examining the Southeast Asian countries (Indonesia, Malaysia, 
and Singapore), this book that consists of the thirteen writers, explains the 
wave of Islamic conservatism within Muslim societies. Unlike other works 
that are only describing the wave, this book offers the alternative voices of 
those subjects that could resist with their ways.

Keywords: Alternative Voices, Muslim, Southeast Asia, Conservatism, 
and Resistance.
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Abstrak: Arus konservatisme Islam pasca rejim Orde Baru dikonírmasi 
oleh banyak sarjana, baik dalam dan luar negeri. Namun, melihat 
ekspresi Islam di Indonesia tanpa membandingkan dengan negara lainnya 
khususnya Asia Tenggara adalah persoalan. Ini karena, kelompok-kelompok 
konservatis Islam ini melakukan semacam inter-referencing; tidak hanya 
saling melihat, melainkan menjadikan Indonesia begitu juga sebaliknya 
sebagai referensi melalui pertukaran pengetahuan, baik dari buku-buku 
maupun agensi dengan kehadiran ustadz dan sosok intelektual di Asia 
tenggara. Dengan menguji tiga negara di Asia Tenggara, yaitu Indonesia, 
Singapura, dan Malaysia, tiga belas penulis dalam buku ini  menjelaskan 
bagaimana gelombang konservatisme Islam itu tumbuh dan berkembang 
di tiga negara tersebut. Namun, alih-alih sekadar menjelaskan gelombang 
tersebut, mereka juga menawarkan suara-suara alternatif Islam progressif di 
tiga negara tersebut sebagai bentuk harapan bahwasanya gelombang besar 
itu tidak hanya menciptakan aktivitas yang passif, melainkan subjek-subjek 
yang terus melakukan perlawanan dengan caranya sendiri.

Kata kunci: Suara-suara Alternatif, Muslim, Asia Tenggara, 
Konservatisme, dan Perlawanan. 

من  العديد  أكده  الجديد  النظام  بعد  الإسلامي  المحافظ  التيار  تدفق  إن  الملخص: 
مقارنته  دون  إندونيسيا  في  الإسلام  تعبير  رؤية  أن  إلا  والأجانب.  المحليين  العلماء 
بدول أخرى، وخاصة جنوب شرق آسيا، يمثل مشكلة. وذلك لأن هذه الجماعات 
الإسلامية المحافظة تقوم بنوع من المراجعة البينية، ليس فقط عن رؤية بعضها البعض، 
ولكن أن جعل إندونيسيا -والعكس صحيح- مرجعا من خلال تبادل المعرفة، سواء 
من الكتب أو الوكالات مع وجود رجال الدين أو شخصيات فكرية في جنوب شرق 
آسيا. ومن خلال دراسة ثلاث دول في جنوب شرق آسيا، هي: إندونيسيا وسنغافوره 
الإسلامية  الأمواج  هذه  نمو  بشرح كيفية  الكتاب  هذا  في  ١٣ كاتبا  قام   ،ʮوماليز
المحافظة وتطورها في هذه البلدان الثلاثة. ومع ذلك، بدلا من مجرد شرح هذه الأمواج، 
بديلة للإسلام التقدمي في هذه البلدان الثلاثة كصورة من   ʫفقد قدموا أيضا أصوا
تمثل  وإنما  فعالة فحسب،  أنشطة غير  تخلق  لن  الكبيرة  الأمواج  أن  الأمل في  صور 

موضوعات تواصل في المقاومة بطريقتها الخاصة.

الكلمات المفتاحية: أصوات بديلة، مسلم، جنوب شرق آسيا، محافظة، مقاومة.
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Studi mengenai ekspresi keislaman di ruang publik pasca rejim 
Orde Baru tidak hanya mengkhawatirkan banyak para sarjana, 
baik dalam dan luar negeri, melainkan juga berimplikasi kepada 

kebijakan pemerintah Indonesia dalam menyikapi hal tersebut. 
Dengan meninjau kembali sejumlah organisasi Islam yang tumbuh, 
baik saat rejim Orde Baru berkuasa maupun pasca rejim tersebut jatuh, 
Bruinessen (2013) misalnya, berpendapat bahwa ekspresi keislaman di 
ruang publik sedang mengalami apa yang disebut dengan conservative 
turn (kembalinya konservatisme). Padahal, sebagaimana ditekankan, 
Islam Indonesia mengalami apa yang disebut dengan Islam yang 
tersenyum (smiling Islam) yang merpresentasikan keramahan, tepatnya 
di bawah rejim Orde Baru, kurun waktu tahun 1990-an. Kondisi ini 
kemudian dikuatkan oleh para sarjana yang meriset mengenai ekspresi 
keagamaan di Indonesia, baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
(Akmaliah 2020; Ariëanto 2020; Hadiz 2018; Mietzner and Muhtadi 
2018; Mietzner, Muhtadi, and Halida 2018). Studi tersebut tentu 
saja memunculkan sejumlah pesimisme masa depan Indonesia sebagai 
negara Muslim terbesar yang mempraktekkan demokrasi liberal.  

Namun, sikap pesimis ini perlu dipertanyakan ulang mengingat 
mereka hanya melihat Indonesia sebagai entitas tunggal. Mereka 
tidak melihat Indonesia dengan negara-negara lainnya, salah satunya 
masyarakat Muslim yang berada di Asia Tenggara, seperti mayoritas 
Muslim di Malaysia dan Brunei Darussalam, dan minoritas Muslim 
di ailand dan Filipina. Dengan cara pandang semacam ini, ada tiga 
persoalan yang tidak bisa dilihat lebih mendalam. Pertama, timbangan 
perbandingan. Tanpa adanya perbandingan dengan negara lain dan 
hanya melihat Indonesia, baik dalam perbandingan sejarah maupun 
perubahan masyarakat, kita sebenarnya tidak bisa melakukan semacam 
reìeksi untuk melihat sejauhmana kekuatan gelombang konservatisme 
di Indonesia, yang dikatakan oleh para sarjana dan aktivis pegiat sosial 
dianggap cukup mengkhawatirkan dibandingkan dengan masyarakat 
dan kelompok Muslim yang tumbuh di Asia Tenggara lainnya. Kedua, 
minimnya upaya perbandingan dengan masyarakat Muslim lainnya 
dalam konteks Asia Tenggara mengabaikan untuk melihat bagaimana 
praktek inter-referencing itu berjalan (Huat 2014), yaitu saling mengambil 
referensi antara satu kelompok Muslim dengan kelompok Muslim 
lainnya dan begitu juga sebaliknya. Maksudnya, praktek keislaman yang 
terjadi di Indonesia memiliki dampak kepada negara tetangga lainnya 
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dan begitu juga sebaliknya. Ketiga, kondisi ini seolah-olah menempatkan 
Indonesia sebagai subyek riset yang terpisah di antara negara-negara 
Muslim lainnya di tengah arus globalisasi dengan kehadiran internet dan 
media sosial yang justru menghubungkan banyak hal.  

Karena itu, dengan mengambil kajian di tiga negara sebagai 
representasi Asia Tenggara, yaitu Indonesia, Malaysia, dan Singapura, 
buku ini mengisi kekurangan kajian tersebut dengan menghadirkan 
para sarjana yang tidak hanya menekuni isu-isu mengenai Islam, 
demokrasi, HAM, dan kesetaraan, melainkan mereka yang turut 
terlibat dalam melakukan advokasi. Akibatnya, batas apa yang disebut 
dengan akademis dan intelektual publik menjadi tak berjarak dalam 
himpunan tulisan ini. Di sisi lain, keterlibatan terhadap subjek kajian 
ini dan bagian advokasi membuat buku ini memiliki ruang untuk 
memberikan suara-suara alternatif di tengah gelombang konservatisme 
keagamaan, baik berupa seruan, koreksi, sekaligus timbangan sejarah 
untuk melihat konteks saat ini.  

Arus Konservatisme Islam di Malaysia, Singapura, dan Indonesia 

Bagian pertama buku ini terdiri dari empat chapter, berisi 
mengenai latarbelakang secara umum terkait dengan dinamika Islam 
dan konservatisme keagamaan di tiga negara (Indonesia, Singapura, 
dan Malaysia). Dalam bagian tulisan yang berjudul e Politics of 
Islamic Discourse in Malaysia ini, Noorshahril Saat (2020, 4–5) 
melacak kembali kebangkitan Islam di Malaysia sejak tahun 1980-an. 
Menurutnya, modernisasi Malaysia yang berdampak terhadap proses 
urbanisasi dan industralisasi membuat sebagian kelas pekerja berupaya 
untuk menguatkan nilai-nilai relijious dengan melihat kembali spiritual 
keagamaan mereka. Di sisi lain, peristiwa ketertindasan sekaligus 
momentum umat Islam di belahan dunia lain membangkitkan 
sentiment keagamaan sebagian besar masyakarat Malaysia. Misalnya, 
perang di wilayah Timur Tengah, isu Palestina, dan invansi Unie Soviet 
kepada Afganistan, dan revolusi Iran pada tahun 1979-an sebelumnya. 
Kondisi ini tidak hanya mendorong Muslim Malaysia ingin menjadi 
bagian dari ummat secara global, melainkan juga meyakini bahwasanya 
Islam memiliki kekuatan pengubah secara sosial. Situasi ini membuat 
Islam tidak lagi sebagai simbol-simbol yang mewarnai hubungan negara 
dengan masyarakat, melainkan menjadi bagian integral dari negara 
melalui institusi keagamaan dan regulasi yang tumbuh dan muncul. 
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Di bawah pemerintahan Mahathir, Islamisasi ini dibiarkan tumbuh 
dan besar tetapi masih control negara. Pasca pemerintahan beliau, 
Perdana Menteri lainnya memang berusaha menempatkan wajah 
Islam moderat, seperti yang dilakukan Abdullah Badhawi dan Najib 
Razak. Namun, kemunculan proses arabisasi cara berpakaian, ideologi 
Wahabi yang ditunjukkan oleh Ibrahim Iskandar sebagai Sultan Johor, 
dan semakin menguatnya birokratisasi keagamaan JAKIM (MUI-
nya), membuat Noorshahril (2020, 6–7) mengkhawatirkan praktek 
keislaman moderat di Malaysia.  Meskipun Islamisasi semakin menguat 
di Malaysia, bukan berarti perjuangan moderat Islam terhenti. Dalam 
bagian artikel selanjutnya, Dina Zaman (2020, 9–16) menjelaskan 
sejumlah organisasi non-pemerintah yang menjadi agensi untuk terus 
menumbuhkan wajah Islam moderat tersebut melalui isu-isu HAM, 
dialog antar iman, forum inter-rasial, dan perlawanan terhadap ujaran 
kebencian. Ornop tersebut di antaranya adalah Projek Dialog, IKRAM, 
dan Kairos Dialague Network, 

Dalam konteks Indonesia, Pradana Boy (2020, 17–21) menjelaskan 
mengenai orientasi keagamaan Indonesia pasca rejim Orde Baru dengan 
melihat tiga hal. Pertama, orientasi politik. Dengan memberikan contoh 
gerakan 212 yang terjadi pada tahun 2016 dan 2017, Boy menunjukkan 
bahwasanya kebangkitan keagamaan di Indonesia seiring dengan 
menguatnya politik yang berorientasi Islam yang ditunjukkan dengan 
adanya demonstrasi menuntut Ahok di penjara atas nama penodaan 
agama dengan dua gelombang massa demonstrasi besar. Harus diakui, 
mereka yang hadir dalam demonstrasi tersebut memiliki aspirasi 
yang berbeda antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya. 
Kedua, orientasi ekonomi. Tumbuhnya ekonomi Islam atas nama 
label halal, baik pada produk makanan, pakaian, dan alat elektronik 
harus diakui memunculkan dampak positif, yaitu menghidupkan pasar 
dengan segmen khusus Islam. Namun, adanya monopoli interpretasi 
kehidupan Islami dengan mengkonsumsi sesuatu yang beratribut halal 
di ruang publik justru menjadi persoalan besar dengan adanya praktek 
monopoli interpetasi. Ketiga, kemunculan ideologi wahabi dengan tiga 
varian ekspresi, yaitu jihadis salaë, salaë politik, dan salaë dakwah. 
Dibandingkan dengan tiga varian ekspresi tersebut, salaë dakwah 
justru yang mendominasi ruang publik Indonesia saat ini. 

Selanjutnya, dalam bagian tulisan yang berjudul Inhibited Reformist 
Voices: e Challenge of Developing Critical Islamic Discourse in 
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Singapore, Azhar Ibrahim  (2020, 22-30) melihat bagaimana wacana 
kritis dalam Islam tumbuh pada masa lalu sebagai bahan bakar untuk 
menawarkan wajah reformis Islam saat ini. Dibandingkan dengan 
Malaysia dan Indonesia, tidak ada kelompok ultra-konservatif 
keagamaan di Singapura. Meskipun demikian, kelompok Islam 
yang diwakili representasi tradisonalis seperti FERGAS (Singapore 
Islamic Scholars and Religious Teachers Association) menginginkan 
otensitas Islam seperti masa lalu; dianggap ënal dan tetap. Kondisi 
ini yang menjadi narasi dominan di Singapura saat ini. Padahal, 
sebagaimana dikuatkan oleh Azhar Ibrahim, Singapura pada abad 
19 menjadi pusat dunia Melayu-Muslim, ditandai dengan terbitnya 
Jurnal Al-Imam dari tahun 1906-1908 yang menginspirasi penerbitan 
semacam bulletin Al-Munir di Padang sekaligus juga tersebar kepada 
kelompok Muslim Indonesia lainnya pada masa itu. Jurnal ini tentu 
saja terinspirasi dari Al-Manar (1898–1937) di Mesir yang didirikan 
oleh Jamaluddin al-Afghani and Muhammad Abduh, Tidak berhenti 
di sini, kitab Kesempurnaan Pelajaran (Singapore: Matbaah al-
Imam, 1906) juga ditulis oleh Haji Abbas Taha. Melalui sejumlah 
data sejarah dan penerbitan jurnal dan buku ini, Azhar mencoba 
menggugat kelompok tradisionalis ini yang berpegang kepada dalih 
otensitas Islam tetapi tidak mau melakukan upaya reformis dengan 
cara melihat masa lalu Islam di Singapura. 

Alasan dibalik keinginan untuk kembali kepada pada otensitas 
Islam sebagai upaya menjaga identitas keislaman Muslim Singapura ini 
dijelaskan lebih detail dalam bagian tulisan selanjutnya dengan tema 
besar lainnya secara sosiologis oleh Noor Aisha Abdul Rahman (2020, 
33-66) dengan judul Religious Resurgence amongst the Malays and Its 
Impact: e Case of Singapore. Tidak adanya upaya adaptasi kelompok 
Melayu Muslim Singapura terhadap perubahan sosial dan ekonomi di 
Singapura dianggap menjadi kegagalan etnis ini untuk menjadi bagian 
dari modernisasi kapitalisme Singapura. Menurut Aisha analisis itu 
terlalu menggampangkan persoalan apa yang sesungguhnya terjadi 
dalam internal kelompok Muslim Melayu. Di sini, ketidaknyamanan 
terhadap dampak westernisasi adalah menjadi salah satu persoalan yang 
harus dilihat mengapa kemudian kelompok ini membangun tameng 
identitas keislaman secara internal melalui proses yang disebut oleh 
Aisha sebagai íxation (upaya pengekalan), berdampak terhadap pola 
pikir sekaligus praktek pendidikan yang diterapkan oleh kelompok 
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Muslim Melayu Singapura, yang kemudian mengarah kepada ekspresi 
interpretasi keagamaan yang konservatif. 

Suara-suara Progresif Islam

Di tengah arus konservatisme keagamaan tersebut, suara-suara 
alternatif untuk mengisi wacana publik perlu dikedepankan. Dalam 
bagian kedua buku dengan tema Progressive Islam as Alternative Voices 
yang terdiri dari empat artikel mencoba untuk menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan Progressif Islam. Syed Farid Alatas (2020, 89-
117) mendeënisikan apa yang disebut dengan Progresif Islam. Alih-
alih sekadar menjelaskan posisinya sebagai seorang Muslim yang 
mengadvokasi agamanya sendiri, dengan merujuk kepada Omid Saë, 
Progresif Islam adalah orang yang melakukan advokasi kepada setiap 
orang dengan tidak melihat latarbelakang keagamaan, etnis, sosial 
ataupun politiknya. Fokus advokasi di sini adalah kepada kelompok 
subaltern dari pelbagai bentuk, baik itu kemiskinan, ketertindasan, 
ataupun bentuk-bentuk marginalisasi lainnya. Tugas suara alternatif 
ini adalah berupaya untuk menyuarakan mereka yang tidak bersuara, 
memberikan kekuatan kepada mereka yang tidak memiliki kekuatan, 
sekaligus juga melakukan  konfrontasi kepada kepada kelompok 
yang melakukan degradasi martabat kemanusiaan kepada kelompok 
mustad’afun. Tidak hanya berdasarkan dari Al-Quran dan Sunnah, 
Progressif Islam adalah mereka yang juga memiliki orientasi dengan 
modernitas sambil menjaga teradisi dan tidak hanya bersandarkan 
kepada satu pemikiran Islam. Dengan kata lain, suara-suara ini adalah 
sebagai upaya yang mengimbangi ekstremisme yang terjadi, baik di 
ruang privat maupun publik. 

Lebih jauh, Alatas (2020, 98-110) menawarkan semacam 10 butir 
sikap yang bisa dilakukan dan dipegang oleh oleh kelompok Progressif 
Islam tersebut. Di antara butir-butir tersebut adalah ;1) keseimbangan 
antara pengetahuan dan praktek (ilm’amal); 2) terinspirasi dari kritik 
Orientalism Edward Said; 3) adanya ruang kritik, baik internal 
maupun eksternal; 4) bersikap inklusif sekaligus ekslusif di sisi lain, 
di mana harus menerima keragaman dan pluralitas tapi harus secara 
ekslusif bisa mempertahankan tradisi yang dimilikinya; 5) adanya 
keberlanjutan antara menjaga tradisi dan merengkuh modernitas secara 
bersamaan; 6) adanya keterkaitan antara aspek ekstorik dan esotorik, 
dengan menautkan antara hokum-hukum Islam yang dijelaskan oleh 
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para Ulama sekaligus ketersambungan dengan masyarakat luas dengan 
memperhatikan etika, moralitas, dan pengalaman keagamaan; 7) 
mempercayai rasionalitas dan non-rasionalitas dengan memadukan 
antara pengetahuan agama yang bisa diterima akal sekaligus juga 
aspek pengalaman keagamaan, seperti yang dilakukan oleh para suë; 
8) kebebasan sekaligus pembatasan, dengan memperhatikan aturan 
negara yang melakukan regulasi kepada kelompok-kelompok keras 
kepala sekaligus juga memberikan ruang kepada kebebasan berpikir dan 
akademik; 9) mengkritik struktur global kapitalisme yang menindas 
dengan menempatkan diri bukan menjadi bagian dari struktur 
tersebut; 10) menyeimbangkan antara kehidupan dunia saat ini dengan 
menimbang kehidupan setelah kematian. 

Tidak hanya itu, ide-ide progresif dalam konteks Singapura ini 
secara spesiëk ditunjukkan ditunjukkan oleh Azhari Ibrahim dalam 
artikel bagian buku lainnya dengan judul e Trials of the Progressive: 
Malay Literary and Cultural Expressions in Singapore dengan melihat 
karya sastra sebagai medium sebagai bagian dari lintasan sejarah 
intelektual Melayu. Dengan mengambil beberapa contoh karya 
sastrawan Melayu Singapura. Menurut Azhar, pasca tahun 1965, 
kebanyakan tema-tema sastra Melayu Singapura kebanyakan 
menarasikan tentang humanisme yang menjadi landasan tema-tema 
yang terbit. Tema-tema itu tidak hanya menjadi bagian mengkritik 
masyarakat sekitarnya, melainkan juga tanggungjawab sebagai bagian 
dari kemanusiaan yang harus diemban. Upaya untuk mengangkat 
kembali khazanah sastra lama Melayu Singapura ini bagi Azhar 
sendiri adalah sebagai bentuk tawaran sekaligus tantangan terkait 
dengan ekspresi kebudayaan Melayu Singapura saat ini. Meskipun 
secara karya begitu banyak dengan latarbelakang kompleksitas 
kehidupan sosial, karya-karya tersebut sangat minim kritik sosial. 
Padahal, kritik ini bisa menjadi semacam cara bagaimana masyarakat 
Melayu bisa melakukan transformasi kemajuan. Sementara itu, ide 
Progressif Islam dalam bagian ini diprediksi oleh Noorshahril dengan 
menempatkan Pakatan Harapan yang memenangkan Pemilu Raya 
Malaysia mengalahkan status quo Barisan UMNO yang bertahun-
tahun berkuasa. Bagi Noorshahril (2020, 118-135), Pakatan Harapan 
memungkinkan menjadi agensi partai politik yang memungkinkan 
untuk mengubah wajah konservatisme keagamaan di Malaysia. 
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Tantangan Menyuarakan Progressif Islam 

Dalam bagian ketiga yang terdiri dari empat artikel menjawab 
tantangan-tantangan dalam menyuarakan tersebut. Secara garis besar 
ada tiga tema yang diangkat. Pertama, persoalan perubahan konstelasi 
elit politik dalam berhadapan dengan kelompok-kelompok konservatif. 
Dengan judul artikel Democracy and the “Conservative Turn” in Indonesia 
yang ditulis oleh Zainal Abidin Bagir and Azis Anwar Fachrudin (2020, 
139-155), perubahan konstelasi elit politik sangat berpengaruh dalam 
berhadapan dengan resistensi kelompok-kelompok konservatif. Hal ini 
bisa dilihat dengan perbandingan dua pemerintahan, yaitu presiden 
Soesilo Bambang Yudhoyono (2004-2014) dan Joko Widodo (2014-
2024). Kelompok-kelompok konservatif seperti FPI, MUI, dan Majelis 
Mujahidin Indonesia, dan HTI tidak hanya mendapatkan ruang 
kebebasan untuk mengekspresikan simbolisasi keislamannya secara 
publik, melainkan juga memungkinkan untuk melakukan tindakan 
kekerasan, khususnya kepada kelompok Ahmadiyah, Syiah, penganut 
kepercayaan sebagaimana dipraktekkan oleh FPI dan organisasi Islam 
lokal lainnya. 

Argumentasi tindakan mereka bukan hanya berbasis teologis 
melainkan juga didukung oleh SKB Tiga Menteri terkait dengan 
pelarangan Ahmadiyah sekaligus juga upaya mengkonërmasi 
pengusiran kelompok Syiah di Sampang dalam bentuk “mendiamkan 
persoalan” (Akmaliah 2017; Burhani 2020). Sementara itu, dalam 
pemerintahan Jokowi, kelompok konservatif ini tidak lagi mendapatkan 
tempat di ruang publik. Hal ini ditandai dengan bersandarnya Jokowi 
kepada dukungan NU melalui kebijakan pembubaran HTI pada 
tahun 2017. Namun, kasus Ahok mengartikulasikan secara lebih keras 
suara-suara konservatif yang sebelumnya mendapatkan tempat dalam 
pemerintahan SBY. Kondisi kemudian membuat Jokowi melakukan 
dua kebijakan; represi dengan melakukan pemenjaraan kepada ëgur-
ëgur yang dianggap ingin melakukan makar dan melakukan kebijakan 
inklusi-moderasi dengan menggandeng Ma’ruf Amin menjadi calon 
wakil presiden sebagai ëgur. kontroversial di MUI sekaligus juga 
penjegal utama Ahok untuk masuk penjara selama dua tahun. 

Kedua, lemahnya regulasi yang berpihak kepada kelompok agama, 
sosial, dan etnik yang tersingkirkan.  Dalam konteks Malaysia, Mohd 
Faizal Musa (2020, 156–182) menjelaskan latarbelekang hubungan 
Sunni-Syiah dalam konteks sejarah dan saat ini. Menurutnya, secara 
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kultural komunitas Muslim Syiah, khususnya keturunan Arab, sudah 
hidup berdampingan secara harmonis dengan mayoritas Sunni di 
Malaysia. Begitu juga, kelompok Syiah baru yang terinspirasi dari 
revolusi Iran pada tahun 1979, di mana mereka bisa hidup damai 
bersamaan dengan mayoritas Sunni lainnya. Namun, sejak tahun 1996 
adanya fatwa menentang Syiah di Malaysia membuat konsekuensi 
yang tidak diinginkan seiring dengan investasi ekonomi dari kelompok 
Wahabi. Di sini, mereka menjadi menjadi warganegara kelas doa yang 
diumpakan oleh Faizal Musa seperti layaknya aturan Apartheid di 
Afrika Selatan, baik melalui pemarjinalan maupun persekusi. Karena 
itu, ia kemudian menawarkan rekonsiliasi Sunni-Syiah dengan basis 
mengadopsi kerangka kerja HAM internasional. Dalam konteks 
Indonesia, Ahmad Suaedy (2020, 183–182) menganalisis kelemahan 
hukum Indonesia yang tidak merepresentasikan hak-hak kolektif bagi 
kelompok adat, penghayat, sekaligus kelompok marjinal lainnya. Di 
sini, melalui regulasi no. 97/PUU-XIV/2016 yang dilakukan oleh 
Mahkamah Agung, bagi Suaedy merupakan bentuk keputusan penting 
perubahan konsep warganegara dalam perspektif keagamaan yang 
sebenarnya memungkinkan pemerintahan Jokowi untuk berbuat lebih 
kepada kebebasan mereka. Apalagi dalam regulasi itu bisa diperluas 
yang memungkinkan setiap kelompok keagamaan minoritas bisa setara 
dengan kelompok keagamaan lainnya. 

Ketiga, kontribusi kelompok keagamaan dalam pembentukan wacana 
nasionalisme melalui penerbitan buku yang selama ini dipinggirkan. 
Dalam tulisan yang berjudul Ahmadiyah and Islamic Revivalism in 
Twentieth-Century Java, Indonesia: A Neglected Contribution, Najib 
Burhani (2020, 199–220) menganalisis secara menarik bagaimana 
kontribusi Ahimadyah dalam kebangkitan Islam di Jawa pada awal 
abad-20. Di tengah ketidakmampuan dalam mengakses berbahasa 
Arab, kelompok intelektual Indonesia berpendidikan Belanda merasa 
sangat terbantu dengan buku-buku terjemahan Islam yang diterbitkan 
oleh Ahmadiyah, baik yang berbahasa Belanda maupun bahasa Inggris. 
Bahkan, Soekarno sendiri mengucapkan terima kasih terkait buku-buku 
yang ditulis oleh Ahmadiyah, membuatnya menjadi lebih memahami 
Islam. Hal yang sama juga dialami oleh H.O.S. Tjokroaminoto (1882–
1934), sebagai pemimpin Sareka Islam dan H. Agus Salim H. Agus 
Salim (1884–1954) sebagai ëgur penting kemerdekaan Indonesia 
dan Muhammadiyah. Di antara buku-buku tersebut, misalnya, 
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Mirza Ghulam Ahmad, De leerstellingen van den Islam: een oplossing 
van de vijf fundamenteele religieuze problemen uit Islamietisch oogpunt, 
diterjemahkan oleh Soedewo (Ahmadijah Beweging Indonesie, 1931); 
Muhammad Ali, De religie van den Islām (Batavia: Ahmadijah Beweging 
Indonesia, 1938) Chwadja-Kamal-Oed-Din, De bronnen van het 
Christendom, diterjemahkan oleh Soedewo. (Djokjakarta: Ahmadijah 
Beweging Indonesië, 1930). 

Bertolak dari penjelasan di atas, buku ini tidak hanya layak 
dibaca bukan hanya para sarjana Islam di Indonesia untuk melihat 
perbandingan Islam di negara Asia Tenggara lainnya, melainkan juga 
para intelektual publik dan aktivis organisasi non-pemerintah yang terus 
mengusahakan suara-suara alternatif sebagai bentuk keberpihakannya 
kepada kelompok-kelompok tertindas dan yang tidak bersuara. Buku 
ini, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bisa menjadi inspirasi untuk 
mendorong kajian-kajian kritis mengenai Islam di Asia Tenggara dengan 
melihat konteks sejarah sosial yang terjadi dengan melihat pertautan, 
baik itu ideologi, organisasi, maupun imajinasi mengenai ummat. 
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